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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran, kegiatan belajar dan mengajar merupakan serangkaian kegiatan 

yang penting dan memerlukan perencanaan serta penggunaan strategi, metode serta model 

pembelajaran yang sesuai untuk karakteristik siswa dan mata pelajaran. Belajar dan mengajar 

merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Hal ini berarti bahwa berhasil 

 ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa yang masih rendah, serta kurangnya minat 

siswa dalam belajar dan memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar Tema 2 siswa kelas VI MI Miftahul Ulum Pandanarum Pacet 

Mojokerto melalui penggunaan media wayang.Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan secara kolaboratif dengan guru kelas. Desain penelitian ini menggunakan modifikasi model 

Kemmis & Mc Taggart dalam 2 siklus yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

refleksi. Subjek penelitian meliputi siswa kelas VI MI Miftahul Ulum Pandanarum Pacet Mojokerto 

yang berjumlah 30 siswa. Objek penelitian adalah penggunaan media wayang dalam meningkatkan 

hasil belajar Tema 2 tentang Persatuan dalam Perbedaan. Teknik pengumpulan data menggunakan tes 

tulis dan observasi. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 1) Penggunaan media wayang oleh guru dan 

siswa sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar Tema 2 Persatuan dalam Perbedaan, 2) 

Peningkatan hasil belajar siswa kelas VI dalam pembelajaran Tema 2 melalui media wayang telah 

mencapai batas maksimal KKM yang ada di sekolahan tersebut dengan ketuntasan 93,33%. Hal ini 

terlihat dari nilai rata-rata siswa pada siklus I sebesar 78 dengan ketuntasan 20 siswa (66,67%) 

menjadi nilai rata-rata sebesar 85,35 pada siklus II dengan ketuntasan 28 siswa (93,33%). Dari 

kegiatan yang dilaksanakan, terbukti bahwa melalui penggunaan media wayang oleh guru dan siswa 

secara langsung dapat meningkatkan hasil belajar Tema 2 siswa kelas VI Madrasah Ibtidayah Miftahul 

Ulum Pandanarum Pacet Mojokerto, dan hasil belajar siswa sangat meningkat dengan adanya 

penggunaan media wayang tersebut. Oleh sebab itu penggunaan media wayang sebaiknya dioptimalkan 

untuk pembelajaran, terutama pembelajaran Tema 2. 

 

Kata kunci: Media Wayang, Hasil Belajar, Tema 2 
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atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana merancang 

dan menjalankan proses belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di MI Miftahul 

Ulum Pandanarum Pacet Mojokerto diperoleh masalah bahwa dalam proses pembelajaran guru 

masih menggunakan media seadanya yaitu berupa buku paket, gambar-gambar dan lainnya. 

Pada saat proses pembelajaran dimulai guru hanya memberikan waktu lima menit untuk siswa 

membaca materi yang ada di buku paket sesuai dengan materi yang disampaikan, kemudian 

dilanjutkan dengan guru menjelaskan dengan metode ceramah yang dibantu dengan media 

papan tulis, keterbatasan media pembelajaran guru hanya memanfaatkan media papan tulis 

yang ada dikelas. 

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal 

Sekarang, pendidikan karakter mulai digalakkan di sekolah-sekolah. Namun terdapat kendala 

yaitu kurangnya media pembelajaran karakter. Media adalah alat yang digunakan oleh guru 

untuk membelajarkan karakter pada siswa. Media ini sangat dibutuhkan untuk membantu siswa 

memahami serta melaksanakan karakter yang telah disampaikan oleh guru. Solusi dari 

kurangnya media pembelajaran ini sebenarnya ada dihadapan kita, yaitu wayang. 

Wayang merupakan warisan budaya nenek moyang yang mengandung pesan-pesan 

moral yang sangat baik bagi kehidupan. Wayang sebagai media pembelajaran karakter 

dapat terbuat dari berbagai bahan misalkan kulit hewan, kertas dan lain-lain. Dalam cerita 

pewayangan terselip nilai-nilai moral serta nilai kepahlawanan yang tepat untuk dijadikan 

teladan dalam membelajarkan karakter pada siswa. Penggunaan wayang sebagai media 

pembelajaran dilakukan melalui kegiatan bercerita. Misalkan guru dapat menceritakan kisah 

tokoh-tokoh kerajaan dan kepahlawanan di Indonesia yang dimodelkan dengan sebuah wayang 

yang mengandung nilai kebaikan serta mengajarkan karakter tokoh wayang tersebut untuk 

diteladani oleh siswa. Pembelajaran melalui media wayang tidak terbatas hanya pada sekolah-

sekolah namun dapat diajarkan diberbagai lembaga berbagai usia dalam masyarakat. Melalui 

berbagai analisa tersebut, peneliti mencoba untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada Tema 

2 dengan  penggunaan media wayang dalam meningkatkan hasil belajar tema. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yaitu penelitian yang diawali 

dengan upaya mengungkapkan penyebab dari permasalahan pembelajaran yang dihadapi, 

https://journal.barkahpublishing.com/index.php/jppp


https://journal.barkahpublishing.com/index.php/jppp 

Vol. 1. Nomor 1, Tahun 2025 

 

 

 

185 | Jurnal Pedagogi dan Praktik Pembelajaran 

 

 

 

 

 

seperti tidak adanya keterlibatan siswa dalam aktivitas di kelas sehingga peserta didik kurang 

termotivasi dalam proses pembelajaran, guru yang hanya menggunakan metode ceramah yang 

sangat monoton membuat situasi di kelas menjadi kurang kondusif. Tidak adanya media yang 

menarik dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Pengungkapan masalah ini 

kemudian dilanjutkan dengan upaya pemecahan masalah berupa tindakan untuk mengatasi 

permasalahan, meningkatkan kinerja guru serta kualitas proses dan hasil belajar peserta didik. 

Rancangan Penelitian 

Proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada penelitian ini dilaksanakan dalam 

dua siklus, dimana pada setiap siklus terdiri dari 4 tahap yang merujuk dari model Kemmis & 

Taggart, yang meliputi: 

1. Perencanaan (Plan) 

2. Melaksanakan tindakan (Act) 

3. Melaksanakan pengamatan (Observe) 

4. Mengadakan refleksi/analisis (Reflection) 

Keterangan siklus lebih rinci desain penelitian ini dijabarkan dalam suatu gambar skema yang 

dapat dilihat pada gambar 1.  
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Mc Taggart 

 

Data dan Sumber Data 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di kelas VI MI Miftahul Ulum Pandanarum Pacet 

yang beralamatkan di Jalan Bung Tomo KM.07 Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto. 

Prosedur Penelitian 

Tahap-tahap dalam penelitian tindakan ini masing-masing akan diuraikan sebagai 

berikut: 

Proses Tindakan Siklus I 

Siklus-1 terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan studi pendahuluan dengan melakukan 

refleksi terhadap praktik pembelajaran tema 2 di MI Miftahul Ulum Pandanarum Pacet yang 

selama ini sudah berlangsung. Kegiatan perencanaan ini mencakup: 

1. Identifikasi masalah 

2. Analisis penyebab adanya masalah 

3. Pengembangan bentuk tindakan (aksi) sebagai pemecahan masalah. 

Pelaksanaan 

Tahap pelaksanan tindakan yang dimaksudkan adalah melaksanakan pembelajaran 

tema 2 dengan materi Persatuan dalam Perbedaan sesuai dengan rancangan pembelajaran. 

Pelaksanaan tindakan dalam proses pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 

dibuat. 

2. Peneliti dan teman sejawat mengadakan observasi/pengamatan dengan menggunakan 

lembar observasi peneliti, lembar observasi peserta didik, pedoman wawancara, format 

catatan lapangan dan melakukan refleksi terhadap tindakan melalui diskusi. 

3. Pada akhir pembelajaran diadakan evaluasi dan membuat kesimpulan berdasarkan 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Observasi 

Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh teman sejawat. Pada saat melakukan 

pengamatan yang diamati adalah kemampuan peserta didik dalam menerima materi pelajaran 
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serta mempraktekkannya selama pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Kegiatan 

pengamatan ini tidak terpisah dengan pelaksanaan tindakan karena pengamatan dilakukan pada 

waktu tindakan sedang berlangsung dalam waktu yang sama. Hal ini dimaksudkan untuk 

mendokumentasikan apa yang terjadi ketika tindakan berlangsung. 

Refleksi 

Tahap ini merupakan tahapan dimana peneliti melakukan introspeksi diri terhadap 

tindakan pembelajaran dari penelitian yang dilakukan. Dengan demikian refleksi dapat 

ditentukan sesudah adanya implementasi tindakan dan hasil observasi. Berdasarkan refleksi 

inilah suatu perbaikan tindakan selanjutnya ditentukan. Kegiatan dalam tahap ini adalah: 

1. Menganalisa hasil pekerjaan siswa 

2. Menganalisa hasil wawancara 

3. Menganalisa lembar observasi peserta didik 

4. Menganalisa lembar observasi penelitian 

Dari hasil analisa tersebut, peneliti melakukan refleksi  yang akan digunakan 

sebagai bahan masukan untuk memodifikasi, menyempurnakan, dan menyusun rencana 

pembelajaran yang selanjutnya dijadikan dasar untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 

siklus berikutnya. Peneliti juga mempertimbangkan apakah kriteria yang telah ditetapkan 

sudah selesai atau belum. Jika sudah tercapai dan telah berhasil maka siklus tindakan berhenti. 

Tetapi sebaliknya jika belum berhasil maka peneliti masih melaksanakan dan mengulang siklus 

tindakan tersebut sampai berhasil sesuai dengan kriteria yang diinginkan dengan kriteria yang 

diinginkan. Setiap tindakan dikatakan berhasil apabila memenuhi dua kriteria keberhasilan 

yaitu kriteria keberhasilan proses dan kriteria keberhasilan hasil belajar. 

Proses Tindakan Siklus II 

Peneliti dengan teman sejawat berdiskusi tentang permasalah baru yang timbul pada 

siklus I, hasil refleksi pada siklus I dijadikan dasar menyusun rencana perbaikan pembelajaran 

pada RPP yang ada di siklus II. 

Pelaksanaan 

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan yang 

telah direncanakan. Peneliti melaksanakan kegiatan dengan media sama dengan siklus I, 

bedanya pada siklus I dalam penggunaan media wayang dilakukan oleh peneliti/guru, pada 
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siklus II dalam penggunaan media wayang dilakukan sendiri oleh peserta didik. 

Observasi 

Penilaian yang diobservasi adalah tentang hasil belajar siswa setelah 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media wayang sejarah. Pada penilaian ini 

dilihat perubahan yang terjadi pada saat siswa pada siklus I dan pada siklus II. Cara penilaian 

berdasarkan hasil belajar siswa masing-masing pada siklus I dan silus II. 

Refleksi 

Setelah data observasi dianalisis, peneliti melakukan refleksi diri terhadap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pada tahap ini teman sejawat dan peneliti berusaha 

untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus II. 

Hasil tersebut digunakan untuk menentukan tindakan pada siklus selanjutnya apakah perlu 

melakukan siklus III atau cukup berhenti pada siklus II. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Tindakan Siklus I  

Perencanaan 

Perencanaan tindakan kelas pada siklus I meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

1. Menentukan jadwal pelaksanaan siklus. Jadwal pelaksanaan untuk siklus I yang telah 

ditentukan oleh peneliti dan guru yaitu tiga kali pertemuan dimana pertemuan pertama 

dan kedua untuk membahas materi pada pembelajaran tematik tema 2 subtema 2. Dan 

kemudian pertemuan ketiga digunakan untuk mengulas sedikit materi yang telah 

dipelajari kemudian dilanjutkan dengan memberikan postest. Jadwal pelaksanaan 

siklus I sebagai berikut : 

Tabel 1. Jadwal Penelitian Siklus I 

No Hari/Tanggal Pertemuan Materi Alokasi Waktu 

1 Rabu, 17 Maret 2021 Pertama 
Tema 2 subtema 2 

pembelajaran ke 1 
6 x 35 menit 

2 Kamis, 18 Maret 2021 Kedua 
Tema 2 subtema 2 

pembelajaran ke 2 
6 x 35 menit 
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2. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP ) dalam rangka dengan mengacu 

pada tindakan yang yang diterapkan dengan PTK. Pembelajaran pada siklus I 

dirancang dengan satu kali pertemuan adalah 6 x 35 menit dalam rencana 

pembelajaran ini mencangkup ketentuan kompetensi dasar, kompetensi inti, skenario 

pembelajaran, media sumber belajar, dan sistem penilaian. 

3. Mempersiapkan fasilitas dan saran pendukung. Fasilitas yang perlu dipersiapkan untuk 

pelaksanaan pembelajaran yaitu guru memanfaatkan lingkungan sekolah dan fasilitas 

yang ada di sekolah untuk menambah informasi mengenai materi yang akan dipelajari 

siswa. 

4. Membuat lembar kerja siswa berupa soal-soal yang akan dijawab siswa, soal tersebut 

berbentuk pilihan ganda dimana lembar kerja ini bertujuan untuk mengetahui nilai 

atau hasil belajar siswa. 

5. Menyiapkan lembar observasi. Lembar observasi digunakan pada siklus I merupakan 

catatan segala aktivitas selama pembelajaran siklus I berlangsung yang berisi daftar 

isian yang mencakup kegiatan siswa dan juga kegiatan guru. 

6. Lembar pengamatan yang digunakan untuk guru meliputi bagaimana guru 

menyampaikan informasi secara tepat menggunakan berbagai sumber termasuk media 

yang digunakan membimbing siswa, memotivasi siswa, melakukan penilaian proses 

dan tanya jawab, melakukan evaluasi pembelajaran dan memberi arahan tindak lanjut 

setelah melakukan evaluasi. 

Pelaksanaan 

Siklus I Pertemuan Pertama 

Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 17 Maret 2021.Adapun 

uraian kegiatannya sebagai berikut: 

1. Guru mengawali pembelajaran dengan salam, doa, absensi, dan apersepsi. 

Kemudian memberitahukan tujuan atau arahan kepada siswa mengenai teknik- 

teknik yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Dan pada kesempatan 

tersebut, guru memberikan kesempatan kepada para siswa untuk bertanya proses 

pembelajaran hari ini yang belum dipahami siswa. Guru memberikan penguatan 

kepada siswa. Guru menyampaikan tentang media wayang yang dibawa kepada 

siswa yang nantinya akan digunakan pada materi pembelajaran yang sedang 

dipelajari. 
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2. Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa yang dijawab secara 

individu. Setelah semua siswa menjawab pertanyaan, kemudian guru membagi 

siswa menjadi 6 kelompok yang masing-masing kelompoknya berjumlah lima 

orang. Siswa diminta membaca teks Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan 

Indonesia dalam hati. Guru menjelaskan isi teks yang dibaca siswa dengan media 

wayang. Siswa diminta mengisi peta pikiran berdasarkan teks Pertempuran 

Surabaya bersama teman sekelompoknya. 

3. Siswa diminta mengembangkan peta pikiran yang telah mereka buat menjadi 

sebuah tulisan baru menggunakan kata-kata sendiri. Guru memberikan bimbingan 

kepada siswa dalam berdiskusi. Siswa diminta membaca dan mengamati ciri-ciri 

kalimat efektif sebelum mereka menulis. Setelah itu, siswa diminta membuat tulisan 

menggunakan kata-kata sendiri tentang Pertempuran Surabaya berdasarkan peta 

pikiran yang telah mereka buat menggunakan kalimat efektif. 

4. Dengan menunjukkan media wayang hewan, siswa diminta mengamati wayang 

ayam, bebek, ikan, dan cecak dengan lingkungan sekitar. Siswa diminta menuliskan 

hasil analisis mereka tentang hubungan antara ciri-ciri hewan dengan habitatnya. 

Siswa diminta membaca teks tentang bebek dalam hati. Setelah itu, siswa diberi 

tugas mengamati tiga hewan pada media wayang. 

5. Siswa menuliskan laporan dan kesimpulan berdasarkan pengamatan. Guru meminta 

siswa membandingkan jawaban dengan kelompok lain. Guru memberikan 

penguatan materi dan memberikan pujian atau hadiah atas hasil presentasi yang 

bagus serta memberikan semangat kepada yang belum mendapatkan hadiah dan 

menjelaskan kembali hasil diskusi siswa, kemudian memberikan kesempatan 

seorang siswa untuk menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

6. Sebelum mengakhiri pertemuan, siswa diminta menyimpulkan pembelajaran yang 

diterima hari ini, guru memberikan refleksi dan penguatan materi serta tugas rumah. 

Pembelajaran diakhiri dengan berdoa dan salam. 

Siklus I Pertemuan Kedua 

Siklus I pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 18 Maret 2021. Adapun 

uraian kegiatannya sebagai berikut: 

1. Guru mengawali pembelajaran dengan salam, doa, absensi, dan apersepsi. Kemudian 
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memberitahukan tujuan atau arahan kepada siswa mengenai teknik- teknik yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran. Dan pada kesempatan tersebut, guru 

mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. Guru memberikan 

gambaran tentang manfaat mempelajari materi yang akan disampaikan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

2. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok dengan anggota masing-masing 5 orang. 

Kemudian siswa diminta membaca teks tentang Hyena dan menjawab pertanyaan 

tentang Hyena. Guru menjelaskan cara menyesuaikan diri beberapa hewan dengan 

menggunakan media wayang. Siswa diminta menuliskan perbedaan Hyena dengan 

hewan lainnya dalam mengatasi masalah. Kemudian siswa menuliskan kesimpulan 

bacaan. 

3. Setelah menjawab pertanyaan bacaan, siswa diajak mencari tahu cara hewan lain 

beradaptasi. Bersama kelompoknya siswa diminta mengamati gambar dan membaca 

teks tentang adaptasi hewan seperti kamuflase, mimikri autotomi dan sebagainya. 

Selanjutnya siswa diminta menuliskan cara beberapa hewan menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya dengan menggunakan peta pikiran. 

4. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya masing-masing. Guru 

memberikan penguatan materi dan memberikan pujian atau hadiah atas hasil presentasi 

yang bagus serta memberikan semangat kepada yang belum mendapatkan hadiah dan 

menjelaskan kembali hasil diskusi siswa. 

5. Sebelum mengakhiri pertemuan, siswa diminta menyimpulkan pembelajaran yang 

diterima hari ini, guru memberikan refleksi dan penguatan materi serta tugas rumah. 

Pembelajaran diakhiri dengan berdoa dan salam. 

Observasi 

Observasi Aktivitas Guru 

Adapun hasil observasi kegiatan guru selama proses pembelajaran yang 

berlangsung pada siklus I pertemuan pertama pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan Pertama 

No Kegiatan Pembelajaran 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 Pendahuluan 

Guru menyiapkan media dan sumber belajar     √ 
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Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

mempersiapkan mengikuti pembelajaran 

   
√ 

 

Guru mengucapkan salam pembuka     √ 

Guru mengajak siswa untuk berdo’a     √ 

Guru merapikan tempat duduk dan mengkondisikan 

kelas 

  
√ 

  

Guru mengecek kehadiran siswa   
√ 

  

Guru menggali potensi siswa   
√ 

  

Guru melakukan tanya jawab tentang pengalaman 
siswa dengan materi yang diajarkan 

 
√ 

   

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  √    

2 Inti 

Guru  menjelaskan  materi  Usaha  Mempertahan 

Kemerdekaan Indonesia 

  
√ 

  

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 

materi Usaha Mempertahan Kemerdekaan 

Indonesia menggunakan media wayang. 

   

√ 

  

Guru membagi siswa dalam 6 kelompok    √  

Guru memberikan media wayang yang berbeda 

pada setiap kelompok 

   
√ 

 

Guru  menginstruksikan  siswa  untuk  berdiskusi 

tentang tokoh pahlawan yang mereka terima 

  
√ 

  

Guru menginstruksikan masing-masing kelompok 

untuk memainkan media wayang tokoh pahlawan 

yang mereka terima 

  

√ 

   

No Kegiatan Pembelajaran 
Skor 

1 2 3 4 5 

Guru memperhatikan keaktifan siswa pada setiap 

kelompok 

  
√ 

  

Guru meminta masing-masing kelompok untuk 

memainkan wayang mereka di depan kelas 

  
√ 

  

Guru memberi penghargaan bagi kelompok yang 

berhasil dan berprestasi 

 
√ 

   

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang kurang dipahami 

 
√ 

   

Guru memberikan penegasan dan penguatan materi  √    

3 Penutup 

Guru memberi kesempatan siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran hari ini 

 
√ 

   

Guru memberi refleksi terhadap materi yang telah 

disampaikan 

 
√ 
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Keterangan : 

1. Kurang baik 

2. Tidak baik 

3. Cukup baik 

4. Baik 

5. Sangat baik 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh tentang penilaian aktifitas peneliti dalam pembelajaran 

diperoleh skor perolehan sebesar 73. Jadi penilaian tentang aktifitas peneliti memperoleh 

prosentase keberhasilan sebesar 58%, yang artinya peneliti cukup baik dalam menyampaikan 

pendahuluan, materi pembelajaran, tanya jawab siswa, ataupun dalam memotivasi siswa tapi 

masih perlu peningkatan lagi. 

Observasi Aktivitas Siswa 

Pada saat peneliti melakukan pengamatan, semua siswa telah siap, baik kesiapan siswa 

dalam buku catatan, alat tulis, dan media yang akan digunakan sudah cukup variatif pada saat 

guru memberikan pelajaran. Kegiatan observasi pada siswa ini dilakukan untuk mengetahui 

aktivitas siswa dari memperhatikan pelajaran guru, menjawab pertanyaan guru, mengajukan 

pertanyaan dan memberikan pendapat, siswa melakukan pengamatan, membuat hasil 

pengamatan dan menyampaikan hasil pengamatannya dengan menggunakan bahasanya 

sendiri, siswa berinteraksi dengan sesama dan lebih aktif, kreatif, inovatif dalam belajar dan 

memecahkan masalah dalam kelompok. 

Aktivitas saat mendengarkan penjelasan guru, semua siswa cukup melakukan dengan 

antusias sehingga waktu cukup efektif. Siswa juga aktif bertanya, memberikan komentar dan 

siswa telah berani mengeluarkan pendapat di depan teman-temanya. Untuk lebih jelas 

Guru meminta perwakilan satu siswa untuk 

memimpin do’a 

  
√ 

  

Guru mengucapkan salam penutup     √ 

4 Pengelolaan waktu KBM   √   

Jumlah Skor Total 73 

Persentase Keberhasilan = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 x 100 % 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 58 % 

Kategori Cukup 
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mengenai aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama akan disajikan 

dalam tabel 3. 

Tabel 3.  

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I Pertemuan Pertama 

No Nama Siswa Skor 

A B C D E 

1 Achmad Fairuz Nur Daffa √  √ √ √ 

2 Ahmad Faizan Basunanda √ √  √ √ 

3 Dewi Shintia Anggraeni   √ √  

4 Dhiva Inama Mukti √  √  √ 

5 Feby Amalia Azzahra  √  √ √ 

6 Fikriatuz Zahra √ √   √ 

7 Hanna Safira   √  √ 

8 Indana Zulfa √ √  √ √ 

9 Indana Zulfiyah    √  

10 Iqlimatus Zulfania √ √  √ √ 

11 Khoridah Arrosidah √  √   

12 M. Afif Awalludin    √  

13 M. Nur Amalan  √  √ √ 

14 M. Nurul Candra S.   √ √  

15 Melinda Sulistya Wati  √ √ √  

16 Moch. Farel Firmansyah √   √ √ 

17 Mochamad Amar N.     √ 

18 Moh. Mukhtarul Jazuli √  √  √ 

19 Moh. Saifuddin Zuhri  √   √ 

20 Muhammad Bagus S.     √ 

21 Mukhammad Fahri H. √ √ √ √ √ 

22 Nabila Rifa Ahmada √  √   

23 Nuriyah Fadeliyah    √  

24 Rahma Dewi Wardah  √ √ √ √ 

25 Rizki Ramadhani   √ √  

26 Roudlotuz Zulfa A.  √ √ √  

27 Salafiyyah Tsaabita √  √ √ √ 
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28 Siti Nur Khofifah     √ 

29 Siti Umi Nadifah √    √ 

30 Zaidun Ubaidillah  √   √ 

JUMLAH 13 12 14 18 20 

PERSENTASE 43,33% 40% 46,67% 60% 66,67% 

 

A: Memperhatikan penjelasan guru 

B: Menjawab pertanyaan guru, mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat C:  Siswa   

   melakukan  pengamatan,  membuat  hasil  pengamatannya  dengan menggunakan    

     bahasanya sendiri 

D: Siswa berinteraksi dengan sesama dan lebih aktif, kreatif serta inovatif dalam belajar 

E: Memecahkan masalah dalam kelompok 

Tabel 4. Predikat Penilaian 

Predikat Interval Nilai 

Sangat Baik 90-100 

Baik 80-89 

Cukup 75-79 

Kurang 60-74 

Butuh Bimbingan 50-59 

Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan pertama belum 

mengalami peningkatan, karena pada siklus I pertemuan pertama aktivitas belajar siswa masih 

berada pada persentase rata-rata di bawah 75% secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa 

kemampuan belajar siswa masih rendah dan perlu ditingkatkan. Karena siswa dalam 

memperhatikan penjelasan guru pada siklus I pertemuan pertama sebesar 43,33% dengan siswa 

yang benar-benar memperhatikan guru sebanyak 13 orang. 

Refleksi 

Pada pembelajaran siklus I guru menekankan kepada siswa agar lebih mempersiapkan 

diri dan memperhatikan guru, diskusi dan pengamatannya seperti yang dianjurkan oleh guru 

dan mengerjakanya dengan sungguh-sungguh. Tetapi pada  siklus  I siswa  masih  banyak  

sekali  ditemukan  permasalahan  dalam pembelajaran yang dihadapi oleh siswa diantaranya 

siswa kurang memaksimalkan dalam melakukan diskusi, dalam menyelesaikan masalah dalam 
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kelompok, masih adanya siswa yang kurang aktif menyampaikan hasil diskusi dengan 

bahasanya sendiri. Siswa masih perlu bimbingan dan diarahkan karena dalam pembelajaran 

tematik siswa dituntut aktif, kreatif, dan inovatif dalam belajar. 

Hasil Tindakan Siklus II 

Perencanaan 

Perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus II meliputi kegiatan- kegiatan sebagai 

berikut : 

1. Menentukan waktu pelaksanaan tindakan 
 

Tabel 5. 

 Jadwal Penelitian Siklus II 

No Hari/Tanggal Pertemuan Materi Alokasi Waktu 

1 Rabu, 14 April 2021 Pertama Tema 2 subtema 2 
pembelajaran ke 1 

6 x 35 menit 

2 Kamis, 15 April 2021 Kedua Tema 2 subtema 2 

pembelajaran ke 2 
6 x 35 menit 

2. Menyusun rencana pelaksanan pembelajaran (RPP) dalam rangka dengan mengacu 

pada tindakan yang yang diterapkan dengan PTK. Pembelajaran pada siklus I dirancang 

dengan satu kali pertemuan adalah 6 x 35 menit dalam rencana pembelajaran ini 

mencangkup ketentuan kompetensi dasar, kompetensi inti, skenario pembelajaran, 

media sumber belajar, dan sistem penilaian. 

3. Mempersiapkan fasilitas dan saran pendukung. Fasilitas yang perlu dipersiapkan untuk 

pelaksanaan pembelajaran yaitu guru memanfaatkan lingkungan sekolah dan fasilitas 

yang ada disekolah untuk menambah informasi mengenai materi yang akan dipelajari 

siswa. 

4. Membuat lembar kerja siswa berupa soal-soal yang akan dijawab siswa, soal tersebut 

berbentuk pilihan ganda dimana lembar kerja ini bertujuan untuk mengetahui nilai atau 

hasil belajar siswa. 

5. Menyiapkan lembar observasi. Lembar observasi digunakan pada siklus II merupakan 

catatan segala aktivitas selama pembelajaran siklus II berlangsung. Pembelajaran yang 

yang berisi daftar aktivitas yang mencakup kegiatan siswa dan juga kegiatan guru. 

6. Lembar pengamatan yang digunakan untuk guru meliputi bagaimana guru 

menyampaikan informasi secara tepat menggunakan berbagai sumber termasuk media 
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yang digunakan membimbing siswa, memotivasi siswa, melakukan penilaian proses 

dan tanya jawab, melakukan evaluasi pembelajaran dan memberi arahan tindak lanjut 

setelah melakukan evaluasi. 

Pelaksanaan 

Pelaksanan tindakan yang merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan yaitu 

menggunakan tindakan kelas yang dilakukan guru berikut ini : 

1. Guru mengawali pembelajaran dengan salam, doa, absensi, dan apersepsi. Kemudian 

memberitahukan tujuan atau arahan kepada siswa mengenai teknik- teknik yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran. Dan pada kesempatan tersebut, guru 

memberikan kesempatan kepada para siswa untuk bertanya proses pembelajaran hari 

ini yang belum dipahami siswa. Guru memberikan penguatan kepada siswa. Guru 

menyampaikan tentang media wayang yang dibawa kepada siswa yang nantinya akan 

digunakan pada materi pembelajaran yang sedang dipelajari. 

2. Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa yang dijawab secara individu. 

Setelah semua siswa menjawab pertanyaan, kemudian guru membagi siswa menjadi 

enam kelompok yang masing-masing kelompoknya berjumlah lima orang. Setiap 

kelompok diberikan tiga media wayang yang akan digunakan. Guru memberikan 

bimbingan kepada siswa untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya masing-masing 

untuk menggunakan media dalam berdiskusi. 

Observasi 

Observasi Aktivitas Guru 

Adapun hasil observasi kegiatan guru selama proses pembelajaran yang berlangsung pada 

siklus II pertemuan pertama akan dijelaskan pada tabel 6. berikut ini: 

Tabel 6. 
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan Pertama 

No Kegiatan Pembelajaran 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 

Pendahuluan 

Guru menyiapkan media dan sumber belajar     √ 

Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

mempersiapkan mengikuti pembelajaran 

    
√ 

Guru mengucapkan salam pembuka     √ 

Guru mengajak siswa untuk berdo’a     √ 

https://journal.barkahpublishing.com/index.php/jppp


https://journal.barkahpublishing.com/index.php/jppp 

Vol. 1. Nomor 1, Tahun 2025 

 

 

 

198 | Jurnal Pedagogi dan Praktik Pembelajaran 

 

 

 

 

 

Guru merapikan tempat duduk dan mengkondisikan 

kelas 

   
√ 

 

Guru mengecek kehadiran siswa    
√ 

 

Guru menggali potensi siswa    
√ 

 

Guru melakukan tanya jawab tentang pengalaman 

siswa dengan materi yang diajarkan 
   

√ 
 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    √  

2 Inti      

Guru  menjelaskan  materi  Usaha  Mempertahan 

Kemerdekaan Indonesia 

  
√ 

  

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 

materi Usaha Mempertahan Kemerdekaan 

Indonesia menggunakan media wayang. 

   

√ 

  

Guru membagi siswa dalam 6 kelompok    √  

Guru memberikan media wayang yang berbeda 

pada setiap kelompok 

   
√ 

 

Guru  menginstruksikan  siswa  untuk  berdiskusi 

tentang tokoh pahlawan yang mereka terima 

   
√ 

 

Guru menginstruksikan masing-masing kelompok     √ 
 

untuk memainkan media wayang tokoh pahlawan 
yang mereka terima 

     

 

Guru memperhatikan keaktifan siswa pada setiap 
kelompok 

    √ 

 

Guru meminta masing-masing kelompok untuk 
memainkan wayang mereka di depan kelas 

  
√   

 

Guru memberi penghargaan bagi kelompok yang 
berhasil dan berprestasi 

  
  √ 

 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang kurang dipahami 

  
 √  

 

Guru memberikan penegasan dan penguatan materi    √  
 

Penutup      
 

Guru memberi kesempatan siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran hari ini 

  
  √ 

 

Guru memberi refleksi terhadap materi yang telah 
disampaikan 

  
 √  

 

Guru meminta perwakilan satu siswa untuk 
memimpin do’a 

  
  √ 

 

Guru mengucapkan salam penutup     √ 

Pengelolaan waktu KBM    √  

Jumlah Skor Total 107 

Persentase Keberhasilan = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 x 100% 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

𝟏𝟎𝟕 x 100% = 86% 

𝟏𝟐𝟓 
Kategori Baik 

https://journal.barkahpublishing.com/index.php/jppp


https://journal.barkahpublishing.com/index.php/jppp 

Vol. 1. Nomor 1, Tahun 2025 

 

 

 

199 | Jurnal Pedagogi dan Praktik Pembelajaran 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

1. Kurang baik 

2. Tidak baik 

3. Cukup baik 

4. Baik 

5. Sangat baik 

Observasi Aktivitas Siswa 

Pada saat melakukan pengamatan, semua siswa telah siap, baik kesiapan siswa terhadap buku 

catatan, alat tulis, dan media yang digunakan sudah cukup variatif pada saat guru memberikan 

pelajaran. Kegiatan observasi pada siswa ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa dari 

memperhatikan pelajaran guru, menjawab pertanyaan guru, mengajukan pertanyaan dan memberikan 

pendapat. Siswa melakukan pengamatan, membuat hasil pengamatan dan menyampaikan hasil 

pengamatanya dengan menggunakan bahasanya sendiri, siswa berinteraksi dengan sesama dan lebih 

aktif, kreatif, inovatif dalam belajar dan memecahkan masalah dalam kelompok. Pada saat 

mendengarkan penjelasan guru, semua siswa cukup melakukan dengan antusias, sehingga waktu cukup 

efektif. Siswa juga mulai aktif bertanya dengan baik dan memberikan komentar dan siswa telah berani 

mengeluarkan pendapat dihadapan teman-temannya mereka. Untuk lebih jelas mengenai keatifan siswa 

dalam pembelajaran pada siklus II pertemuan pertama ini berikut akan disajikan tabel tentang hasil 

observasi keaktifan siswa: 

Tabel 7. 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan Pertama 

No Nama Siswa 
Skor 

A B C D E 

1 Achmad Fairuz Nur Daffa √ √ √ √ √ 

2 Ahmad Faizan Basunanda √ √ √ √ √ 

3 Dewi Shintia Anggraeni √ √ √ √ √ 

4 Dhiva Inama Mukti √ √ √  √ 

5 Feby Amalia Azzahra √  √ √ √ 

6 Fikriatuz Zahra √ √ √ √ √ 

7 Hanna Safira √ √ √ √ √ 

8 Indana Zulfa √ √ √ √ √ 

9 Indana Zulfiyah √  √ √  

10 Iqlimatus Zulfania √ √ √ √ √ 
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No Nama Siswa 
Skor 

A B C D E 

11 Khoridah Arrosidah √  √ √  

12 M. Afif Awalludin  √ √ √ √ 

13 M. Nur Amalan √ √  √ √ 

14 M. Nurul Candra S. √  √ √ √ 

15 Melinda Sulistya Wati √ √ √ √  

16 Moch. Farel Firmansyah √ √ √ √ √ 

17 MOCHAMAD AMAR Nasrul √ √   √ 

18 Moh. Mukhtarul Jazuli √ √ √ √  

19 Moh. Saifuddin Zuhri  √   √ 

20 Muhammad Bagus Sunyoto   √ √ √ 

21 Mukhammad Fahri H. √  √ √  

22 Nabila Rifa Ahmada  √ √ √ √ 

23 Nuriyah Fadeliyah √ √  √ √ 

24 Rahma Dewi Wardah √ √ √  √ 

25 Rizki Ramadhani √ √ √ √  

26 Roudlotuz Zulfa A. √ √ √ √ √ 

27 Salafiyyah Tsaabita √  √ √ √ 

28 Siti Nur Khofifah √ √  √  

29 Siti Umi Nadifah  √ √  √ 

30 Zaidun Ubaidillah √ √  √ √ 

JUMLAH 25 23 24 25 24 

PERSENTASE 83,3% 76,7% 80% 83,3% 80% 

Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan pertama dan kedua 

belum ada peningkatan, karena pada siklus I aktivitas belajar siswa masih berada pada 

persentase rata-rata dibawah 75% secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa dalam pembelajaran masih rendah dan perlu ditingkatkan. Pada siklus II pertemuan 

pertama kegiatan siswa dalam memperhatikan penjelasan guru meningkat sangat baik dan 

mencapai persentase 83,3% dengan jumlah siswa yang memperhatikan sebanyak 25 siswa 
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dengan predikat baik. Dalam pembelajaran, siswa juga dihimbau oleh guru untuk aktif dalam 

menjawab pertanyaan guru, mengajukan pertanyan dan memberikan pendapat. Pada kegiatan 

menjawab pertanyaan guru, mengajukan pertanyan dan memberikan pendapat pada siklus II 

pertemuan pertama ini mengalami peningkatan karena ada 23 siswa aktif dalam bertanya dan 

menjawab pertanyaan guru sehingga mencapai persentase 76,7% dengan predikat cukup. 

Kegiatan siswa melakukan pengamatan, membuat hasil pengamatannya dan menyampaikan 

hasil pengamatannya dengan menggunakan bahasa sendiri juga dilakukan oleh siswa dengan 

baik, hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa melakukan diskusi kelompok. Setelah itu, siswa 

juga bisa membuat hasil pengamatan dan menyampaikan hasil pengamatannya dengan 

menggunakan bahasa sendiri. Siswa juga belum terbiasa saling berinteraksi dalam belajar. Data 

menunjukkan bahwa pada siklus I kegiatan siswa melakukan pengamatan, membuat hasil 

pengamatan dan menyampaikan hasil pengamatannya dengan menggunakan bahasanya sendiri 

mencapai 50% dengan jumlah siswa yang benar-benar melakukan pengamatan dan 

menyampaikan hasil pengamatanya dengan menggunakan bahasanya sendiri sebanyak 15 

orang sehingga kegiatan ini masih berada pada butuh bimbingan. Tetapi pada siklus II 

pertemuan pertama kegiatan ini meningkat menjadi 80% atau sebanyak 24 siswa dengan 

kriteria baik. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran siswa dibimbing guru untuk berinteraksi dengan 

sesama dan lebih aktif, kreatif serta inovatif dalam belajar, dengan saling berinteraksi mereka 

akan lebih mudah bertukar pendapat, saling memberikan saran dan kritik dalam pembelajaran 

pada siklus II pertemuan pertama ini, meningkat menjadi 83,3%. Data menunjukkan ada 

peningkatan yang sangat baik yang terjadi secara bertahap pada kegiatan siswa berinteraksi 

dengan sesama agar lebih aktif, kreatif, inovatif dalam belajar. 

Refleksi 

Kegiatan tindakan kelas pada siklus II telah menunjukan hasil yang memuaskan baik 

dari aktifitas belajar maupun hasil belajar siswa. Aktifitas belajar siswa telah berada pada 

predikat sangat baik sedangkan hasil belajar siswa telah mencapai rata-rata kelas sebesar 85,33 

dengan persentase secara klasikal 93,33% artinya tindakan perbaikanuntuk proses 

pembelajaran dicukupkan karena telah mencapai kriteria ketuntasan minimal yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 
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pembelajaran tematik di kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Pandanarum Pacet 

Mojokerto dengan menggunakan media wayang dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

dapat dilihat pada siklus I dan siklus II, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penggunaan media wayang dalam meningkatkan hasil belajar Tema 2 pada siswa kelas 

VI Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Pandanarum Pacet Mojokerto adalah sebagai 

berikut: 

a. Pada siklus I, guru menggunakan media wayang dalam menjelaskan materi 

tentang Perjuangan dalam Mempertahankan Kemerdekaaan dan Adaptasi 

Makhluk Hidup terhadap Lingkungannya, sedangkan siswa mengamati media 

wayang yang dibawa dan ditunjukkan oleh guru. Hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan dari nilai rata-rata pra siklus sebesar 70,83(36,67%) menjadi 

78(66,67%). Proses pembelajaran pun sudah mulai berjalan aktif meskipun masih 

belum optimal. 

b. Pada siklus II, siswa menggunakan sendiri media wayang dengan memegang dan 

bermain wayang sambil bercerita dengan teman sekelompoknya secara bergiliran. 

Hal ini ternyata lebih memudahkan siswa dalam mengenal dan memahami tokoh 

pahlawan nasional dan makhluk hidup beserta adaptasinya. Hasil belajar siswa 

terlihat meningkat dari nilai rata-rata siklus I sebesar 78 (66,67%), menjadi 85,35 

(93,33%) pada siklus II. 

2. Melalui penggunaan media wayang, hasil belajar siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Pandanarum Pacet Mojokerto mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil belajar siswa yang diperoleh pada 

setiap siklusnya yaitu pada saat pra siklus atau sebelum dilakukannya tindakan, nilai 

rata-rata siswa 70,83 dengan jumlah siswa yang berhasil 11 orang (36,67%) dari jumlah 

keseluruhan siswa yang mengikuti proses pembelajaran sebanyak 30 siswa. Kemudian 

setelah dilakukannya tindakan siklus I ( pertama ) nilai rata-rata siswa yaitu 78 dengan 

jumlah siswa yang berhasil tuntas 20 siswa (66,67%) dari 30 siswa yang mengikuti 

proses pembelajaran. Dan meningkat lagi pada siklus II (kedua) dengan nilai rata-rata 

85,35 dan jumlah siswa yang berhasil 28 siswa (93,33%) dari 30 siswa yang mengikuti 

proses pembelajaran, sehingga pada siklus II ini hasil belajar siswa telah mencapai 

kriteria ketuntasan. Selisih antara siklus I dan siklus II sebesar 26,66%. 

3.  
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